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Abstract

The effort to deal with managing sakat has shown good result to help poor people and
belp the orphan eralarfbrﬁ, and help those in need to vend or others. Apart from
these, Zakat is also aimed to empower Jow income peple and this is supported by the
governmenl from Subarto era Hp to present years.

This research atms at firstly, describing the perception of the people in “Tegal Besar
Permai” settlement towards zakat. Secondhy, is to describe the effort done by the people
of the settlement and especially those who live in block VI toward the management
of xakat. The significance of the research is theoretically will belp the researcher as
acadenstc and practically can belp people develop their knowledge not only as a knowledge
but also the theory can be practically insplemented in the future.

Kata Kunci : Persepsi masyarakat dan lembaga pengelolaan zakat

PENDAHULUAN

ndang-undang No. 38 tahun 1999 menjelaskan bahwa Pengelolaan

zakat yang baik dapat menciptakan sumber dana potensial yang dapat

dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh
masyarakat. Penyaluran zakat bukan sekedar memberikan bantuan sesaat kepada
kaum dhuafa’, setelah zakat yang diterimanya habis ia kembali mengharapkan
bantuan. Dengan demikian, pengelolaan zakat memiliki arti penting sebagai
instrumen yang digunakan untuk menghapus sumber-sumber kemiskinan secara
menyeluruh. Pengelolaan zakat memegang peranan yang sangat penting untuk
modal ekonomi umat. Oleh karena itu, agar zakat lebih berdaya guna dan berhasil
guna maka petlu pengelolaan yang sebaik-baiknya (MUI, 1990 : 5). Di samping
itu Undang-undang nomor 17 tahun 2000 tentang perubahan ketiga atas UU
No. 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan, keputusan Menteri Agama nomor
581 tahun 1999 tentang pelaksanaan UU no. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan
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zakat dan keputusan Dirjen Bimas Islam dan urusan haji nomor /291 tentang
pedoman teknis pengelolaan zakat, di mana masing-masing peraturan itu semuanya
mengatur tentang pengelolaan zakat. Tentunya dengan adanya aturan-aturan
tersebut, pengelolaan zakat yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat, baik
Badan Amil Zakat (BAZ) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ), diharapkan bisa
lebih baik. Sehingga kepercayaan masyarakat muzakki kepada organisasi pengelola
zakat dapat meningkat (http://www.imz.or.id/prinsip manajemen.htm).

Menurut pandangan islam, pemerintah adalah bertanggung jawab terhadap
kesejahteraan rakyatnya, ia selaku “kbafifah Allah” menanggung amanat dani
Allah SWT dan selaku “kbalifab-kbaltfah fillah” menanggung amanat dari seluruh
rakyatnya. Berdasarkan pengertian ayat 103 dari al-taubah, hadits-hadits nabi
SAW, baik vang berupa sabda maupun yang perbuatan dan kebijaksanaan para
“al - khulafa’ al-rasyidun” dapat disimpulkan bahwa badan pengelola zakat adalah
penguasa atau pemerintah sebagai lembaga yang berwenang mengurusi urusan
zakat. Sejarah kebudayaan Islam mengimformasikan bahwa, Rasulullah SAW
telah mengutus umar bin khatthab pergi memungut zakat. Demikian juga Mu’ad
bin Jabal diutusnya ke Yaman. Di antara pegawal-pegawai zakat yang diangkat
Rasulullah SAW adalah Ibnu Lutabiyah, Abu Mas’ud, Abu Jahm, Ugbah bin Amir,
Dahhagq, Ibnu Qais dan Ubadah bin al-Samit. Rasulullah SAW mengangkat pegawai-
pegawai zakat dan sekaligus mengutus mereka untuk mengumpulkan zakat dan
membaginya kepada yang berhak menerimanya. Selanjutnya khalifah Abu Bakar,
Khalifah Umar dan Khalifah Usman pun berbuat demikian. Hal itu menunjukkan
bahwa zakat itu bukanlah satu tugas kewajiban kepada perseorangan, akan tetapi
1a merupakan tugas kenegaraan. Pemerintah harus mengurusi, mengawasi dan
mengangkat para pegawai (amil} yang mengelola zakat, baik sebagai pemungut,
penyimpan, penata buku, maupun sebagai distributor (Permono, 1995 : 3 — 4).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, usaha pengumpulan zakat itu masuk
ke dalam tugas penguasa (pemerintah). Pemerintah tidak boleh membiarkan
para pemilik harta benda berjalan senditi-sendin, menyelesaikan senditi urusan
pembertan zakat, karena zakat itu adalah untuk melindungi nasib orang fakir
muskin serta untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia (Permono, 1995
: 16).

Upaya pengelolaan zakat dengan sebaik-baiknya merupakan keinginan
umat Islam, mereka berharap zakat dapat meningkatkan kemampuan masyarakat
fakir miskin, dapat memberikan beasiswa kepada mereka yang ingin meneruskan
belajar, dan dapat memberikan modal kepada mereka yang ingin berusaha
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(Furqan dkk, 2002 : 255 - 256). Di samping itu pembentukan badan atau wadah
penyaluran dan pendayagunaan zakat dicanangkan oleh Presiden Soeharto pada
tanggal 26 oktober 1968 pada perayaan isra’ mi’raj nabi Muhammad SAW di
masjid Istiglal Jakarta yang dikenal dengan nama Badan Amil Zakat Infaq dan
Shadagah (BAZIS) (Triyuwono, 2000 : 80). Sedangkan dalam pemerintahan
Presiden Megawati Soekarno Putri dicanangkan pula badan atau wadah yang sama
dengan nama Badan Amil zakat (BAZ).

METODE PENELITIAN
1. Penentuan Fokus dan Desain Penelitian

Kegiatan penelitian ini lebih memusatkan pada penelitian lapangan
yang menggunakan metode pendekatan kualitatif diskriptif. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara fofistik atau utuh, Adapun
desain yang digunakan adalah dalam bentuk funne/ (cerobong). Selanjutnya
penclitian kualitatif tersebut dilakukan dengan pendekatan fenomenolog,
sehinggalebih banyak ditekankan pada upaya untuk menggali berbagai petsepsi
masyarakat lingkungan RW. VI perumahan tegal besar permai I Jember dan
praktek yang dilakukan dalam mengelola zakatnya. Dengan kata lain bahwa
penelitian kualitatif lebih tertarik untuk menelaah fenomena-fenomena sosial
budaya dalam suasana yang berlangsung secara wajar atau alamiah, bukan
dalam kondisi yang terkendali atau laboratoris sifatnya (Faisal, 1990 : 40). Oleh
karena itu melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengenal subyek secara
mendalam karena adanya keterlibatan langsung dengan subyek lingkungan.
Subyek pelibatan langsung ini dapat mengeksplorasi situasi, kondisi, dan
peristiwa mengenai persepsi dan praktek pengelolaan zakat dalam masyarakat
Perumahan Tegal Besar Permai I Jember di wilayah RW, VI akan memberikan
kontribusi penting dalam penelitian ini. Karena penelitian ini diarahkan untuk
mengungkap fenomena-fenomena persepsi dan praktek pengelolaan zakat di
masyarakat lingkungan RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I Jembet, maka
dipandang tepat untuk digunakan rancangan studi kasus observasi dengan
strategi kasus terpancang. Di mana menurut Suharsini (1989 : 38) studi kasus
adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
terhadap organisasi, lembaga atau lembaga tertentu.

Adapun proses penclitian ini dimulai dengan eksplorasi yang luas
kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang terseleksi dan terfokus
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2.

3.

hingga akhirnya data tersebut dianalisis, sehingga dapat diperoleh kesimpulan
yang komprehensif mengenai persepsi dan upaya-upaya yang dilakukan oleh
masyarakat di lingkungan RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I Jember
tethadap lembaga pengelolaan zakat.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat di lingkungan RW. VI
Perumahan Tegal Besar Permai I Jember. Sedangkan sample dalam penelitian
ini menggunakan teknis yang lazim dipakai dalam penelitian kualitadf,
vaitu dengan memakai purposive sampling (sample bertujuan) yang akan
diimplementasikan melalui cara funne/, dengan maksud untuk mengumpulkan
data seluas-luasnya. Kemudian satu persatu data yang telah dipilih digunakan
untuk mempetluas informasi yang telah diperoleh terlebth dahulu {szow
ball sampling technigue). Selain teknik swow ball, peneliti juga menggunakan
time sampling sebab digunakan untuk menentukan waktu yang tepat, guna
memperoleh data yang diinginkan. Dengan demikian tdak akan mengganggu
terhadap informan yang diwawancarai. Sedangkan responden dalam penelitian
ini adalah masyarakat di lingkungan RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai
I Jember yang dianggap telah berusia dewasa dan berkeluarga, karena kondisi
masyarakat tersebut telah dianggap mengerti tentang persepsi dan upaya-
upaya yang dilakukan masyarakat guna memberdayakan umat melalui lembaga
pengelola zakat yang ideal yang sesuai dengan tuntunan syari’ah.

Data dan Sumber Data

Adapun data yang digali dalam penelitian ini adalah data tentang
persepsi dan upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dalam memberdayakan
umat melalui lembaga pengelola zakat di lingkungan RW! VI Perumahan Tegal
Besar Permai [ Jember. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
informan kunci; kerua RW. VI, ketua RT. O1, 02 dan 03 serta komunitas /
masyarakat di lingkungan RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I Jember.

4. Teknik Pengumpulan Data

228

Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan langkah-langkah:
observasi dan wawancara. Penggunaan wawancara dalam penelitian ini
antara lain untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang persepsi
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masyarakat lingkungan RW. VI perumahan tegal besar permai I Jember
terthadap pengeloaan zakat. Guna keperluan itu wawancara lebih banyak
dilakukan kepada ketua RW. VT sebagai pemegang otoritas pengelolaan zakat,
dan juga dilakukan wawancara dengan pengurus RT. 01, 02 dan 03 lingkungan
RW. VI guna melengkapi data yang diperlukan. Di samping itu juga dilakukan
wawancara dengan sebagian warga yang ada di RT. 01, 02 dan 03 lingkngan RW.
VIperumahan tegal besar permai I Jember. Adapun observasi dilakukan untuk
mengamati dan meneliti persepsi dan praktek masyarakat di lingkungan RW.
VI perumahan tegal besar permai I Jember dalam mengelola zakatnya. Semua
metode tersebut digunakan secara bersamaan agar dapat menyempurnakan
dan melengkapi satu sama lain.

5. Analisis data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lain sebagainya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan menyajikannya
sebagal temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan mencan makna (Muhajir, 2000 :
171).

Penelitian ini menggunakan analisis data deskripdf reflektf, yaitu
suatu analisis yang menggambarkan fenomena secara obyekuf yang terdapat
diobyek penelitian, kemudian dianalisis dengan mendialogkan data teoritis
dan data empirik secara bolak balik dan kritis (Ridlo, et all, 2000 : 121).

Sedangkan metode pengolahan dan analisis datanya menggunakan:
editing, pengorganisasian data dan analisis data. Di samping itu, karena
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
fenomenologis, maka analisis datanya bersifat indukaf.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persepsi Mayarakat Terhadap Lembaga Pengelolaan Zakat

Berdasarkan analisis peneliti bahwa potensi zakat Indonesia di atas
kertas memang sangat luar biasa besar. Secara matematis, minimal akan kita
dapatkan angka sebesar Rp. 6,5 trilyun pertabun. Belum lagi jika ditambah
infaq, shadaqah, serta wakaf. Akan kita peroleh angka yang cukup bombastis.
Angka-angka di atas barulah potensi, belum menjadi kenyataan. Kenyataannya,
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saat ini baru terkumpul lebih kurang 150 milyar pertahun. Itu artinya hanya
2,3 % dari potensi yang bisa dihimpun. Apa masalahnya ? Salah satunya adalah
faktor kepercayaan muzakki yang rendah terhadap organisasi pengelola zakat
yang ada. Di sisi lain, angka kemiskinan dari hari ke hari grafiknya semakin
naik. Menurut data yang ada, angkanya saat ini sudah mencapai 150 juta
orang. Apalagi nampaknya krisis multi dimensi ini masih akan terus berlanjut.
Memang masalah kemiskinan merupakan tanggung jawab negara. Namun
melihat kondisi tersebut, setidaknya dana zakat (beserta infaq, shadaqah,
wakaf dan sejenisnya) dengan potensinya yang demikian besar tadi dapat
berperan membantu pemerintah dalam mengatasi berbagai problem sosial
tadi. Bicara zakat, yang penting dan tidak boleh dilupakan adalah peran para
amil zakat selaku pengemban amanah pengelolaan dana-dana itu. Jika amil
zakat baik, maka tujuh asnaf lainnya akan menjadi baik semuanya. Tapi jika
amil zakatnya tdak baik, maka jangan diharap tujuh asnaf mustahik yang
lain akan menjadi baik. Itulah nilai strategisnya amil zakat. Dengan kata lain,
hal terpenting dari zakat adalah bagaimana mengelolanya (http://wwwimz.
or.id/prinsip-manajemen.htm).

Berdasatkan hasil wawancara dengan ketua RW. VI Yus Fidiatmanto,
SE petumahan tegal besar permai I bahwa ada satu kunci yang mendasari
berhasil tidaknya potensi zakat yang begitu besar untuk pemberdayaan
masyarakat. Adapun satu kunci yang dimaksud adalah kesadaran umat
Islam baik bagi muzakki yang seharusnya mengeluarkan dana zakatnya yang
menjadi hak fakir miskin sebagaimana termasuk dalam asnaf mustahiq zakat,
maupun amil pengelola dana zakat yang seharusnya amanah dan profesional
dalam mengelola dana zakat. Dengan demikian tatkala para mustahiq dan
para amil pengelola zakat semuanya sadar akan potensi dana zakat, maka
dengan sendirinya akan tercipta secara alami dapat memberdayakan umat
dari kemiskinan berubah menjadi kesejahteraan dan kemakmuran, dari tak
berdaya menjadi berdaya dalam segala hal (Hasil wawancara tanggal 20
Oktober 2006).

Sebaiknya manajemen suatu organisasi pengelola zakat (OPZ) harus
dapat diukur dengan menggunakan dan merumuskannya dengan tiga kunci
yaitu :
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1. Amanah

Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimihki oleh
setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat ini, hancurlah semua sistem yang
dibangun. Sebagaimana hancurnya perekonomian kita yang lebih besar
disebabkan karena rendahnya moral dan tidak amanahnya para pelaku
ekonomi. Sebaik apapun sistem yang ada, akan hancur juga jika moral
pelakunya rendah. Terlebih dana yang dikelola oleh OPZ (organisasi
pengelola zakat) adalah dana umat. Dana yang dikelola itu secara esensi
adalah milik mustahik.

2. Profesional
Sifat amanah belumlah cukup. Harus ditmbangi dengan
profesionalitas pengelolaannya. Hanya dengan profesionalitas yang
tinggilah dana-dana yang dikelola akan menjadi efektif dan efisien.

3. Transparan

Dengan transparannya pengelolaan zakat, berart kita menciptakan
suatu sistemn kontrol yang baik, karena tidak hanya melibatkan pihak
intern organisasi saja tetapl juga akan melibatkan pihak ckstern seperti
para muzakki maupun masyarakat secara huas.

Oleh karena itu sebagaimana diutarakan oleh ketua RW. VI
perumahan tegal besar permai [ Jember bapak Yus Fidiatmanto, SE bahwa
karena potensi zakat itu sangat besar, maka seharusnya para muzakki dan
amil (pengelola) zakat sama-sama sadar dan harus amanah, profesional
dan transparan. Dengan demikian letak kepercayaan masyarakat akan
tercipta dengan sendirinya secara alami dan mereka akan berduyun-
duyun menyalurkan dana zakatnya, secara otomatis lembaga pengelola
zakat akan eksis dan berkembang pesat (hasil wawancara dengan ketua
RW. VI Yus Fidiatmanto, SE tanggal 20 Oktober 2006).

Senada dengan apa yang dikatakan oleh ketua RT. VI Yus
Fidiatmanto, SE adalah pendapat yang dikatakan oleh sekretaris RW. VI
Drs. Kukuh Munandar, M. Kes bahwa karena potensi zakat salah satu
fungsinya adalah pemberdayaan umat, maka salah satu kuncinya adalah
dengan bersikap profesional, profesional tidak hanya bagi muzakki tapi
juga betlaku bagi amil (pengelola) zakat. Adapun maksud profesional di sini
adalah hendaknya para muzakki menyalurkan dana sesuai dengan wadah
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atau lembaga / organisasi yang mempunyai kewenangan menangani dana
zakat dan bagi amil (pengelola) zakat hendaknya bersikap profesional
dengan cara menggunakan dan mendistribusikan dana zakat umat sesuai
dengan prosedur yang telah digariskan oleh syari’ah agama dengan
menafikan pola pikir yang statis atan dengan mengedepankan pola pikir
yang dinamis. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa penggunaan dan
pendistribusian dana zakat hendaknya disalurkan secara tepat guna dan
bermanfaat untuk pemberdayaan umat baik menyangkut kebuthan
konsumtf tradisional dan kreatif dan kebutuhan produktif tradisional
dan kreatif (Hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2006).

Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh ketua RT. 02 RW. VI
Heru S bahwa eksis dan tidaknya lembaga pengelola zakat itu tergantung
pada umat islam itu sendiri baik sebagai muzakki dan atau amil (pengelola)
dana zakat, tatkala dilakukan dengan penuh kesadaran dan ghirah istamiah
yang tinggi, maka lembaga pengelola zakat akan eksis dengan sendirinya.
Para muzakki sadar akan pentingnya dana zakat untk disalurkan pada
masyarakat yang berhak menerimanya dan para amil (pengelola) zakat
sadar akan pentingnya dana untuk pemberdayaan dan peningkatan taraf
hidup umat (Hasil wawancara tanggal 25 Oktober 2006).

Demikian juga senada dengan apa yang dikatakan oleh ketua
RT. 01 RW. VI Martono bahwa sebenarnya potensi zakat kalau kita bisa
memaksimalkan dalam mengelolanya, maka hal itu akan mengangkat
kemiskinan masyarakat sekaligus meningkatkan taraf hidup rakyat Jember
dan sekitarnya. Karena ada suatu cerita dalam sejarah pemerintahan
Mu’ad bin Jabal di Yaman pernah terjadi keruwetan dan permasalahan
dalam pendistribusian dana zakat disebabkan tidak adanya rakyat yang
menjadi mustahiq zakat, rakyat Yaman di bawah pemerintahan Mu’ad bin
Jabal telah terangkat taraf hidupnya dengan adanya dana zakat ketika itu
hingga rakyatnya menjadi makmur dan kaya. Schingga pendistribusian
dana zakat ketika itu sampai keluar wilayah Yaman dan bahkan diserahkan
ke khalifah untuk dimasukkan ke baitul mal (Hasil wawancara tanggal 28
Oktober 2006).

Guna terciptanya lembaga pengelola zakat yang ideal dan
profesional dan transparan, maka perlu adanya kiat-kiat yang bisa
mewujudkan harapan dimaksud. Adapun kiat yang dimaksud adalah
sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa ada tiga kunci yang
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biasa dinamakan dengan prinsip “good organization governance”. Jika
tiga prinsip “good organization governance” diterapkan dengan baik dan
maksimal, insya Allah akan membuat OPZ (organisasi pengelola zakat),
baik BAZ (badan amil zakat) maupun LAZ (lembaga amil zakat) dipercaya
oleh masyarakat luas (http:/ /www.imz.or.id/tiga-kata-kunci.htm).

Penjabaran ketiga kunci di atas lebih lanjut dikenal dengan prinsip-
prinsip dasar manajemen organisasi pengelola zakat (OPZ). Adapun
prinsip-prinsip dasar manajemen organisast pengelola zakat (OPZ)
sebagai berikut :

1. Aspek Kelembagaan

Dari aspek kelembagaan, sebuah OPZ (organisasi pengelola
zakat) seharusnya memperhatikan berbagai faktor berikut :
a. Visi dan Misi
Setiap OPZ {organisasi pengelola zakat) harus memiliki
visi dan misi yang jelas. Hanya dengan visi dan misi inilah maka
aktivitas / kegiatan akan terarah dengan baik. Jangan sampai
program yang dibuat cenderung “sekedar bagi-bagi uang”.
Apalagi tanpa disadari dibuat program “kelestarian kemiskinan”.
Sebagaimana dikatakan olch salah satu warga RT. 03 RW.
VI M Fatahillah AR bahwa kebanyakan visi dan misi dari lembaga
pengelola dana zakat yang ada, visi misinya kurang jelas dan
kurang tepat sebab hanya menampilkan visi dan misi yang hanya
untuk kebutuhan dan kepentingan sesaat dan kurang melihat
kepentingan yang lebih jauh untuk pemberdayaan umat. Dengan
kata lain bahwa keberadaan lembaga pengelola zakat hanya
berkisar bulan Ramadlan saja dan habis Ramadlan habis pula
keberadaannya (Hasil wawancara tanggal 29 Oktober 2006).

b. Kedudukan dan Sifat Lembaga

Kedudukan OPZ (organisasi pengelola zakat) dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. BAZ adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk olch
pemerintah, di mana pengelolanya terditi dari unsur-unsur
pemerintah (sekretaris adalah ex-officio pejabat Depag)
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dan masyarakat. Pembentukannya harus sesuai dengan
mekanisme sebagaimana telah diatur dalam keputusan Dirjen
Bimas Islam & Urusan Haji no. D/291 tahun 2001.

LAZ adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk
sepenuhnya atas prakarsa masyarakat dan merupakan badan
hukum tersendiri, serta dikukuhkan oleh pemerintah.

Pengelola dari kedua jenis OPZ (organisasi pengelola
zakat) di atas haruslah bersifat : independen, netral, tidak
berpolitik praktis dan tidak diskriminasi (Hasil wawancara
dengan Aziz Hariyanto tanggal 04 Nopember 2006).

. Legalitas dan Strukrur Organisasi

Khusus untuk lembaga amil zakat (LAZ), badan
hukum yang dianjurkan adalah yayasan yang terdaftar pada
akta notaris dan pengadilan negeri. Dengan demikian akan
sangat ideal jika struktur organisasi seramping mungkin dan
disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga organisasi akan
lincah dan efisien.

Salah satu warga RT. 01 RW. VI Mansur mengatakan
bahwa pengurus lembaga pengelola zakat seharusnya
mengakta notariskan lembaganya guna menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan sekaligus menambah kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga yang dikelolanya (Hasil
wawancara tanggal 04 Nopember 2006).

. Aliansi Strategis

OPZ harus melakukan aliansi strategis degan berbagai
pthak, baik dalam hal pencarian dana, penyaluran dana dan
publikasi. Hal ini perlu dilakukan agar efisiensi dan efektivitas
dapat terjadi. Tidak mungkin sebuah OPZ dapat melakukan
segala hal. Eksis tidaknya sebuah lembaga / organisasi
pengelola zakat salah satu kuncinya adalah melakukan aliansi
dengan berbagai pihak guna kelancaran dan keberlangsungan
lembaga / organisasi yang dikelolanya (Hasil wawancara
tanggal 06 Nopember 2006).
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2. Aspek Sumber Daya Manusia

Berbicara masalah  sumber daya manusia (SDM)
merupakan asset vang paling berharga dan urgen. Sehingga
pemilihan dan perekrutan siapa yang akan menjadi amil zakat
harus dilakukan dengan hati-hati dan profesional. Oleh karena
itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Perubahan paradigma : amil zakat adalah sebuzh profesi.

Tatkala berbicara tentang pengelolaan zakat, sering
yang tergambar dalam benak kita adalah pengelolaan yang
tradisional, dikerjakan dengan waktu sisa, SDM nya paruh
waktu, pengelolanya tidak boleh digaji dan seterusnya. Sudah
saatnya kita merubah paradigma dan cara berpikir. Amil zakat
adalah sebuah profesi. Konsekuensinya dia harus profesional.
Guna mewujudkan profesionalitas, salah satunya harus
bekerja purna waktu (fu/ tfime). Untuk itu harus digaji secara
layak, schingga dia bisa mencurahkan segala potensinya
untuk mengelola dana zakat secara baik. Jangan sampai si
amil zakat masih harus mencari tambahan penghasilan, yang
pada akhirnya dapat mengganggu pekerjaannya selaku amil
zakat,

Mengenai hal tersebut di atas senada dengan apa yang
dikatakan salah satu warga RT. 02 RW. VI Mujayyin bahwa,
salah satu keberhasilan dan kesuksesan dalam mengelola
dana zakat adalah para amil zakat hendaknya bekerja secara
profesional, jika para amil bisa bekerja secara profesional
maka konsekwensinya adalah mendapat imbalan gaji sesuai
dengan aturan yang ditetapkan. Di samping i dari aspek
mustahiq zakat, amil juga punya hak untuk mendapat bagian
dari distribusi dana zakat yang dikelolanya. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa, profesionalitas sangat ditekankan
dalam pengelolaan dana zakat sekaligus bisa memberdayakan
para mustahiq zakat yang semula tidak atau kurang berdaya
menjadi bisa berdaya secara maksimal (Hasil wawancara
tanggal 08 Nopember 2006).
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b. Kualifikasi SDM

Apabila kita mengacu pada zaman Rasulullah SAW,
yang dipilih dan diangkat sebagai amil zakat merupakan
orang-orang pilihan. Orang yang memiliki kualifikasi
tertentu. Secara umum kualifikasi yang harus dimiliki oleh
amil zakat adalah muslim, amanah, dan paham fikih zakat.
Adapun kualifikasi SDM yang dapat mengisi posisip-posisi
tersebut adalah:

1. Pimpinan ; amanah dan jujur, memiliki kemampuan
sebagai pemimpin (feadership), mempunyai kemampuan
manajerial, paham fikih zakat, mempunyai visi
pemberdayaan, inovatif dan kreatif, mampu menjalin
hubungan dengan berbagai lembaga, dan mampu
bekerjasama dalam tim.

2. Bagian Fundraising;amanahdanjujur, berlatarbelakangatau
memiliki kecenderungan atau mempunyai pengalaman
di bidang marketing, mempunyal communication skill yang
baik, dan mampu bekerjasama dalam tm.

3. Bagian Keuangan ; amanah dan jujur, berlatar belakang
atau mempunyai pengalaman di bidang akuntansi dan
manajemen keuangan, cermat dan teliti, dan mampu
bekerjasama dalam tm.

4. Bagian Pendayagunaan ; amanah dan jujur, berlatar
belakang  community  development  atau  memiliki
kecenderungan atau pengalaman di bidang community
development, dan mampu bekerjasama dalam tim.

Sebagaimana dikatakan oleh salah satu warga RT.
03 RW. VI Jeje Jaelani bahwa sebenatnya kualifikasi sumber
daya manusia (SDM) bagi pengelola zakat hendaknya
meniru sifat Rasul Muhammad SAW yaitu shiddiq, amanah,
tabligh dan fathanah baik sebagai pemimpin (/eader) maupun
bagian yang lainnya. Oleh karena itu jika para pengelola
dana zakat semuanya mampu meniru kecmpat sifat yang
telah diteladankan Rasulullah SAW, maka pengelolaan dana
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zakat akan menjadi profesional dan bisa memberdayakan

umat secara umum (Hasil wawancara tanggal 10 Nopember

2006).
Dengan demikian sistem pengelolaan OPZ (otganisasi pengelola
zakat) harus memiliki sistem pengelolaan yang baik. Adapun
unsur-unsur yang harus diperhatikan adalah : a). Memiliki
sistem, prosedur dan aturan yang jelas, b). Manajemen terbuka,
¢). Mempunyai rencana kerja (activity plan), d). Memiliki komite
penyaluran (lending commities), €). Memiliki sistem akuntansi dan
manajemen keuangan, f}. Di audit, g). Publikasi dan h). Perbaikan
terus menerus (continus improverment).

2. Upaya Yang Dilakukan Tethadap Lembaga Pengelolaan Zakat

Berdasarkan data yang dihimpun oleh peneliti bahwa upaya-upaya yang

dilakukan masyarakat RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I Lingkungan
Krajan Barat Kaliwates Jember bahwa, guna mewujudkan kesadaran warga
dalam beragama khususnya dibidang pemberdayaan potensi zakat adalah
sebagai berikut:

1.

Membentuk komunitas pengajian yasinan setiap malam jum’at dimana
keangggotaannya terdiri dari berbagai elemen warga RW. VI Perumahan
Tegal Besar Permai I Lingkungan Krajan Barat Kaliwates Jember.

Membentuk arisan jama’ah pengajian yang keanggotaannya juga terditd
dari berbagai elemen warga RW.VI Perumahan Tegal Besar Permai I
Lingkungan Krajan Barat Kaliwates Jember.

Mengkoordinir kegiatan infaq, shadaqah dan amal jariyah warga RW.VI
Perumahan Tegal Besar Permai I yang keanggotaannya juga terdird
dari berbagai elemen warga RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I
Lingkungan Krajan Barat Kaliwates Jember.

Sosialisasi program pemberdayaan warga melalui kesadaran infaq,
shadaqah dan amal jariyah (Hasil wawancara dengan ketua RW. VI Yus
Fidiatmanto, SE tanggal 14 Nopember 2006).

Berdasarkan data yang dihimpun oleh peneliti dalam menggali
berbagai upaya yang dilakukan warga RW. VI Perumahan Tegal Besar
Permai I lingkungan Krajan Barat Kaliwates Jember bahwa, sepertinya
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upaya yang dilakukan warga RW. VI tersebut menunjukkan hasil yang
baik meskipun belum menampakkan hasil yang maksimal. Maksud dari
hasil yang maksimal di sini adalah belum mampu mewujudkan dan
merealisasikan sebuah lembaga pengelola zakat yang sebenarnya sangat
diharapkan kehadirannya. Meskipun demikian, keberhasilan warga
dalam membina kesadaran umat dalam beragama khususnya dibidang
pemberdayaan potensi zakat sangat diperhatikan. Hal itu bisa kita lihat
pada perubahan paradigma warga RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai
I lingkungan Krajan Barat Kaliwates Jember yang semula tidak menyadari
akan pentingnya infaq, shadaqah dan zakat yang mempunyai potensi
dalam memberdayakan umat menjadi lebih mengenal dan akrab terhadap
pentingnya potensi infaq, shadaqah dan zakat yang mempunyai peran
bisa memberdayakan umat Islam. Karena zakat itu sendir jika dilihat dari
aspek etimologi berarti bersih, suci dan barakah serta berkembang. Dengan
demikian jika umat mau berinfaq, shadaqah dan zakat, maka dengan
sendirinya akan bisa membersihkan dan mensucikan hartanya dar yang
kotor, syubhat dan lain sebagainya, dan bisa menjadikan hartanya barakah
bagi pemiliknya serta bisa berkembang dan bertambah. Oleh karena itu
hartanya akan menghantarkan si pemiliknya kepada kesejahteraan dan
kebahagiaan baik di dunia dan lebih-lebih pada kehidupan abadi di akherat
nanti. Sebuah cita-cita ideal yang sangat diharapkan kehadirannya oleh
warga RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I lingkungan Krajan Barat
Kelurahan Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember adalah
sebuah lembaga pengelola zakat yang bisa beketja secara amanah dan
profesional hingga pada akhirnya bisa mewujudkan dan merealisasikan
pemberdayaan bagi umat Islam.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

238

Berdasarkan pemaparan dalamn penelitian ini, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Persepsi masyarakat RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai I Jember
terhadap lembaga pengelolaan zakat meliputi manajemen lembaga
pengelola zakat. Adapun manajemen lembaga pengelola zakat harus dapat
diukur dengan rumusan melalui tiga kunci yaitu: amanah, profesional dan
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transparan. Sedangkan penjabaran ketiga kunci tersebut dikenal dengan
prinsip-prinsip dasar manajemen lembaga pengelola zakat baik mencakup
aspek kelembagaan maupun aspek sumber daya manusia.

)

Upaya yang dilakukan masyarakat RW. VI Perumahan Tegal Besar Permai
I tethadap lembaga pengelolaan zakat meliputi: pembentukan komunitas
pengajian yasinan setiap malam jurm’at, pembentukan arisan jama’ah
pengajian, pengkoordinasian kegiatan infaq, shadaqah dan amal jartyah
serta sosialisasi program pemberdayaan warga melalui kesadaran infag,
shadagah dan amal jariyah.

B. Saran-Saran

Persepsi masyarakat tethadap pentingnya lembaga pengelolaan zakat
bisa dapat dikatakan sangat minim. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi
program lembaga pengelolaan zakat yang ideal sesuai dengan tuntutan syariat.
Karena kebanyakan masyarakat memandang sebelah mata akan pentingnya
lembaga pengelolaan zakat, maka eksistensi lembaga pengelolaan zakat
kurang begitu dirasakan manfaatnya dikalangan masyarakat atau umat Islam.
Di samping itu pettu adanya program pembinaan tethadap masyarakat atau
umat yang bisa memberikan kesadaran akan pentingnya lembaga pengelolaan
zakat yang scbenarnya mempunyai potensi strategis untuk pemberdayaan
umat Islam sendiri.
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